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ABSTRAK
Penelitian dilakukan terhadap guru-guru di SMA Negeri 8 Pekanbaru dengan
tujuan untuk menganalisis pengaruh kecerdasan intelektual dan kecerdasan
emosional terhadap kinerja guru. Populasi guru di SMAN 8 Pekanbaru berjumlah
91 orang yang terdiri dari guru tetap, guru tidak tetap dan guru bantu. Untuk
membatasi jumlah responden, dilakukan dengan teknik Slovin sehingga
menghasilkan jumlah responden guru sebanyak 48 orang yang dipilih
berdasarkan metode purposive sampling. Variabel penelitian terdiri dari
kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional sebagai variabel independen,
serta kinerja sebagai variabel dependen. Teknik analisis yang digunakan untuk
menguji hipotesis adalah regresi berganda.
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa kecerdasan intelektual dan kecerdasan
emosional berpengaruh signifikan, baik secara simultan maupun parsial,
terhadap kinerja guru. Kecerdasan intelektual memberikan pengaruh yang lebih
kuat terhadap peningkatan kinerja dibandingkan pengaruh yang ditimbulkan oleh
kecerdasan emosional.
Rekomendasi yang diberikan dari hasil penelitian adalah agar dilakukan upaya-
upaya konstruktif untuk meningkatkan kecerdasan intelektual dan kecerdasan
emosional dalam rangka meningkatkan tingkat kinerja guru di SMA Negeri 8
Pekanbaru menjadi lebih baik.
Kata Kunci : Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional dan Kinerja
PENDAHULUAN
Efektifitas organisasi sangat tergantung dari kualitas sumberdaya manusia yang
tersedia didalamnya. Secanggih apapun program kerja dan peralatan serta
perlengkapan yang dimiliki organisasi, apabila tidak dioperasikan dengan tenaga
kerja yang memiliki kompetensi dan motivasi kerja, maka hal tersebut hanya akan
menjadi mubazir. Oleh karena itu kinerja dari setiap personil menjadi sangat
penting untuk mendapat perhatian serius dari organisasi, dan secara teratur harus
dilakukan penilaian secara periodik untuk mengamati perkembangannya agar bisa
diketahui hal-hal yang masih bisa ditingkatkan di masa yang akan datang.
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Salah satu penilaian yang menjadi keharusan untuk dilakukan pada organisasi
pendidikan seperti sekolah adalah kinerja guru. Kinerja seorang guru
memperlihatkan tingkat keberhasilannya melakukan fungsi dan tanggung
jawabnya sebagai guru sesuai dengan standar-standar yang telah ditetapkan oleh
kebijakan dan strategi sekolah tempatnya mengajar.
Kinerja guru tentu saja tidak berdiri sendiri, sebab banyak faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja guru. Sebagai pengajar, tentu saja
guru dituntut harus memiliki kemampuan intelektual yang memadai, agar materi
yang diajarkan kepada para siswa dapat ditransfer melalui proses belajar mengajar
yang efektif.
Namun dewasa ini, kemampuan intelektual saja dirasakan tidak cukup untuk
mengindikasikan tingkat kecerdasan seseorang. Yang tak kalah penting dari
sebuah kecerdasan adalah tingkat penguasaan emosional, yang dikenal sebagai
kecerdasan emosional. Dengan kecerdasan emosional, seorang guru akan mampu
untuk mengenali dirinya sendiri, sehingga dari kesadaran akan identitas dan
kepercayaan tersebut akan muncul suatu dorongan/motivasi yang kuat bagi
dirinya untuk membangun sebuah keadaan emosional yang stabil, yang mana
stabilitas tersebut tentu saja dapat memudahkan seseorang untuk terus belajar dan
mengembangkan kemampuannya.
Penelitian ini mengambil tempat di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 8
Pekanbaru. Sebagai salah satu sekolah unggulan bertaraf internasional yang
dikelola oleh pemerintah, SMAN 8 telah menjelma menjadi sekolah yang
dijadikan tolok ukur kualitas sekolah-sekolah yang ada di kota Pekanbaru.
Salah satu yang menjadi tolok ukur utama sebagai sekolah favorit, adalah persepsi
masyarakat umum terhadap kualitas para guru yang dimiliki oleh SMAN 8. Dari
91 orang guru, yang terdiri dari guru tetap, guru bantu dan guru tidak tetap yang
ada, keseluruhannya telah berkualifikasi sarjana strata 1, sesuai dengan
persyaratan yang telah ditetapkan oleh Dinas Pendidikan.
Sehubungan dengan kinerja guru SMAN 8 Pekanbaru, dari data yang penulis
peroleh, pada tabel berikut ini akan disampaikan mengenai kinerja guru dalam
aspek presensi (kehadiran), yang diindikasikan dari jumlah absen dan
keterlambatan masuk selama tahun 2005-2010 sebagai berikut :
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Tabel 1 : Data Presensi Guru SMAN  8 Pekanbaru
Jmlh Perkembangan Jmlh Perkembangan
2008/2009 93 24 - 48 -
2009/2010 90 36 50% 60 25%
2010/2011 92 60 67% 36 -40%
2011/2012 88 36 -40% 72 100%
2012/2013 91 48 33% 36 -50%
Tahun
Ajaran
Absen (kasus) Terlambat (kasus)Jumlah
(org)
Sumber : SMAN 8 Pekanbaru
Dari Tabel 1 tampak bahwa kinerja presensi guru SMAN 8 Pekanbaru mengalami
fluktuasi pada aspek absen dan keterlambatan kerja. Jumlah absensi tertinggi
terjadi pada tahun ajaran 2007/2008 yang mencapai 60 kasus, atau meningkat
67% dari tahun ajaran sebelumnya. Sedangkan jumlah kasus keterlambatan
tertinggi terjadi pada tahun ajaran 2008/2009 yang mencapai 72 kasus atau
meningkat 100% dari tahun ajaran sebelumnya.
Selain dari kinerja presensi guru, masalah lain yang tampak dari kinerja guru
adalah yang tergambar pada perkembangan Hasil Penilaian Kinerja Guru berikut
ini :
Tabel 2 : Perkembangan Hasil Penilaian Kinerja Guru
2008 79 78 82 79 80
2009 81 82 82 77 81
2010 76 79 79 72 77
2011 73 73 82 70 75
2012 82 83 81 82 82
Kriteria Hasil Penilaian:
86 - 100 : Amat Baik
71 - 85 : Baik
55 - 70 : Cukup Baik
< 55 : Kurang Baik
Tahun Rata-rataKinerjaKedisiplinan Penguasaan
Konsep
Pengelolaan
Kelas
Evaluasi &
Tindak Lanjut
Skor Kinerja Guru Rata-rata Pada Setiap Indikator
Sumber : SMAN 8 Pekanbaru
Berdasarkan Tabel 2  tampak bahwa skor penilaian kinerja guru yang dilakukan
secara internal oleh manajemen SMAN 8 Pekanbaru mengalami fluktuasi di setiap
tahunnya, baik yang terjadi pada setiap indikator maupun pada skor rata-rata
kinerja secara umum para guru di SMAN 8 Pekanbaru. Skor rata-rata paling
tinggi terjadi pada tahun 2010 yang mencapai 82, atau masuk dalam kategori skor
kinerja yang ‘Baik’. Namun demikian, yang menjadi keinginan manajemen adalah
agar skor rata-rata kinerja tersebut dapat meningkat secara stabil setiap tahunnya,
dan menjadi harapan Kepala Sekolah agar skor kinerja para guru bisa berada pada
kategori ‘Amat Baik’.
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Di antara guru-guru SMAN 8 Pekanbaru, pada kenyataannya masih terdapat yang
belum mampu melakukan pola penghitungan matematis sederhana secara tepat
dan tepat. Dan sudah menjadi kenyataan bahwa faktanya para siswa SMAN 8
Pekanbaru lebih mahir dalam berhitung sederhana secara cepat dan tepat. Contoh
permasalahan intelektual lainnya adalah, masih ada guru-guru yang mengalami
masalah kesulitan untuk mengingat-ingat suatu materi pelajaran, sehingga sedikit
banyaknya menghambat kecepatannya untuk mentransfer ilmunya kepada para
siswa, sebab ia akan membutuhkan waktu untuk membuka-buka kembali sumber
referensi yang ada.
Sedangkan dari aspek kecerdasan emosional, dapat dicontohkan bahwa masih
terdapat guru yang kurang memiliki motivasi tinggi dalam mengajar, yang
dibuktikan dengan sikap dan semangat yang kurang tampak jelas ketika sedang
mengajar di hadapan para pelajar. Beberapa guru juga tampaknya kurang perduli
dengan situasi kelas yang kurang tertib ketika jam pelajaran berlangsung,
sehingga menimbulkan kesan adanya ketidakmampuan guru dalam beradaptasi
dengan situasi kelas.
Kondisi-kondisi ini merupakan pertanda bahwa ada aspek-aspek intelektual dan
emosional yang dapat mengganggu kinerja para guru SMAN 8 Pekanbaru.
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti lebih
dalam mengenai pengaruh kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional
dalam meningkatkan kinerja para guru di SMAN 8 Pekanbaru, dengan judul:
Pengaruh Kecerdasan Intelektual dan Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja
Guru SMAN 8 Pekanbaru.
Berdasarkan uraian pada latar belakangpenelitian, maka dapat dirumuskan
beberapa masalah yakni bagaimana pengaruh kecerdasan intelektual dan
kecerdasan emosional baik secara simultan maupun  parsial terhadap kinerja guru
SMAN 8 Pekanbaru?
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan intelektual dan
kecerdasan emosional baik secara simultan maupun parsial terhadap kinerja guru
SMAN 8 Pekanbaru.
Kinerja adalah tingkat keberhasilan seseorang atau kelompok orang dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya serta kemampuan untuk mencapai
tujuan dan standar yang telah ditetapkan (Sulistyorini, 2001:185). Fatah (2001:48)
menegaskan bahwa Kinerja diartikan sebagai ungkapan kemajuan yang didasari
oleh pengetahuan, sikap dan motivasi dalam menghasilkan sesuatu pekerjaan.”
Dari penjelasan tentang pengertian kinerja di atas dapat disimpulkan bahwa,
kinerja guru adalah kemampuan yang ditunjukkan oleh guru dalam melaksanakan
tugas atau pekerjaannya. Kinerja dikatakan baik dan memuaskan apabila tujuan
yang dicapai sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.
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Dalam kehidupan sehari–hari orang bekerja, berfikir menggunakan pikiran
(intelek)-nya. Cepat tidaknya dan terpecahkan atau tidaknya suatu masalah
tergantung kepada kemampuan inteligensinya. Kita dapat menilai pintar atau
bodohnya seseorang berdasarkan tingkat intelejensianya. Dalam kamus besar
Bahasa Indonesia, intelektual berarti cerdas, berakal, dan berpikiran jernih
berdasarkan ilmu pengetahuan. (Depdikbud, 2000:437).
Istilah intelek menurut Chaplin berasal dari kata intellect , yang berarti: “Proses
kognitif berfikir, daya menghubungkan serta kemampuan menilai dan
mempertimbangkan, dan kemampuan mental atau inteligensi.” (Soeparwoto,
2005:81). Menurut William Stern, inteligensi adalah kesanggupan untuk
menyesuaikan diri kepada kebutuhan baru, dengan menggunakan alat-alat berpikir
yang sesuai dengan tujuan (Purwanto, 2003:52).  Sedangkan Tilaar (2002:338),
kemampuan intelektual guru ialah berbagai perangkat pengetahuan yang ada
dalam diri individu yang diperlukan untuk menunjang berbagai aspek kinerja
sebagai guru.
Berkaitan dengan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan
intelektual  adalah kapasitas umum dari kesadaran individu untuk berfikir,
menyesuaikan diri, memecahkan masalah yang dihadapi secara bijaksana, cepat
dan tepat baik yang dialami diri sendiri maupun di lingkungan.
Setiap individu memiliki emosi. Emosi mempunyai ranah tersendiri dalam bagian
hidup  individu.  Seseorang  yang  dapat mengelola  emosinya  dengan  baik
artinya  emosinya  cerdas hal  ini lebih  dikenal  dengan suatu  istilah  Kecerdasan
Emosional.  Beberapa  ahli  mencoba  merumuskan  definisi  dari  kecerdasan
emosional.  Di antaranya, Rahman (2002:157-158) yang  menyebutkan  bahwa
kecerdasan emosional  adalah  mentabilitas  yang  menentukan  seberapa  baik
manusia  mampu menggunakan  keterampilan-keterampilan  lain  yang
dimilikinya,  termasuk intelektual yang belum terasah.
Baron  seperti  dikutip  oleh  Stein  dan  Book (2002:157)  mengemukakan :
kecerdasan  emosional  adalah  serangkaian  kemampuan,  kompetensi  dan
kecakapan  non-kognitif,  yang  mempengaruhi  kemampuan  seseorang  untuk
berhasil mengatasi tuntutan dan tekanan lingkungan.”
Kecerdasan  emosional  yang  dimaksudkan  oleh  peneliti  adalah kemampuan
individu  untuk  mengenali  perasaannya  sehingga  dapat  mengatur dirinya
sendiri  dan  menimbulkan  motivasi  dalam  dirinya  untuk  meningkatkan
kualitas  hidupnya.  Sementara  di  lingkungan  sosial  ia  mampu  berempati  dan
membina hubungan baik terhadap orang lain. Emosi manusia dikoordinasi oleh
otak. Bagian otak yang mengatur  emosi adalah sistem limbiks. Struktur-struktur
dalam sistem limbik mengelola beberapa aspek  emosi,  yaitu  pengenalan  emosi
melalui  ekspresi  wajah,  tendensi berperilaku dan penyimpanan memori emosi.
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Berdasarkan rumusan masalah dan landasan teori yang telah dikemukakan
sebelumnya, hipotesis yang dapat dirumuskan adalah diduga kecerdasan
intelektual dan kecerdasan emosional berpengaruh, baik secara simultan maupun
parsial terhadap kinerja guru SMAN 8 Pekanbaru.
METODE PENELITIAN
Tempat penelitian berada di Sekolah Menengah Atas Negeri 8, yang beralamat di
jalan Abdul Muis, No. 14 Pekanbaru. Populasi penelitian adalah seluruh
guru/tenaga pendidik di SMAN 8 Pekanbaru berjumlah 91 orang dengan sampel
48 orang guru, dengan komposisi 29 orang gur IPA dan 19 orang guru IPS .
Pengolahan data menggunakan regresi berganda dengan program SPSS
Rumusannya adalah :
Y = β0 + β1X1 + β2X2 + εi, dimana:
Y : Kinerja
β0 : Konstanta
β1X1 : Koefisien regresi variabel kecerdasan intelektual
β2X2 : Koefisien regresi variabel kecerdasan emosional
εi : Faktor-faktor lain
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden.
Karakteristik responden meliputi usia, masa kerja, dan pendidikan. Karakteristik
usia didominasi pada usia 46-55 tahun sebanyak 35 orang, usia 36-45 tahun
sebanyak 7 orang.  Sedangkan usia di atas 55 tahun sebanyak 6 orang.
Karakteristik masa kerja sebanyak 36 orang dengan masa kerja lebih dari 15
tahun. Masa kerja 11-15 tahun sebanyak 5 orang, masa kerja 6-10 tahun sebanyak
6 orang, dan masa kerja yang paling pendek yakni 1-5 tahun sebanyak 1 orang.
Karakteristik pendidikan didominasi oleh strata 1 sebanyak 45 orang.  Strata 2
sebanyak 2 orang,dan yang paling sedikit sedrajat D3 sebanyak 1 orang.
Analisis Regresi.
Berdasarkan analisis regresi, didapat hasil sebagai berikut :
Tabel 3 : Analisis Coeficient
Model Koefisien
Regresi
t- hitung t- tabel Sig
Constant 0.111 0.417 2.011 0.000
X1 0.483 4.198 2.011 0.000
X2 0.456 3.340 2.011 0.002
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Dari data yang disajikan pada tabel 3, maka dapat dibuat model persamaan regresi
berganda sebagai berikut :
Y’ = 0,111 + 0,483 (X1) + 0,456 (X2)
Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
Konstanta sebesar 0,111 menyatakan jika kecerdasan intelektual dan kecerdasan
emosional nilainya adalah 0 (X1, X2 = 0), maka kinerja (Y) nilainya sebesar
0,111.  Koefisien regresi variable kecerdasan intelektual 0,483 artinya jika
variable lainya tetap dan kecerdasan intelektual mengalami peningkatan 1%, maka
kinerja akan meningkat sebesar 0,483.  Koefisien bernilai positif artinya terjadi
hubungan yang positif/searah antara kecerdasan intelektual dengan kinerja,
semakin naik kecerdasan intelektual, maka semakin meningkat kinerja. Koefisien
regresi variable kecerdasan emosional sebesar 0,456, artinya jika variable
kecerdasan intelektual tetap dan variable kecerdasan emosional mengalami
peningkatan sebesar 1%,  maka kinerja akan akanmengalami peningkatan sebesar
0,456.  Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan yang positif/searah
antara kecerdasan emosional dengan kinerja.
Uji Signifikansi Serentak (Uji F)
Untuk menguji apakah hipotesis dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa
variable kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional mempunyai pengaruh
terhadap kinerja, diperlukan suatu analisis varian (ANOVA). Menguji hipotesis
secara bersama-sama (Uji – F) dilakukan dengan kriteria ketentuan sebagai
berikut :
Jika F hitung > F tabel, makaterdapt pengaruh antara variable bebas dengan
variable terikat.
Jika F hitung < F tabel, maka tidak terdapat pengaruh antara variable bebas
dengan variable terikat.
Dari hasil output analisis regresi dapat diketahui nilai F sebesar 91.086 dengan
signifikansi sebesar 0.000 dengan F tabel sebesar 3.191.  Hal ini bermakna bahwa
variable kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional berpengaruh signifikan
secara simultan terhadap kinerja guru.
Uji Signifikansi Individual/Parsial (Uji – t)
Pengujian hipotesis secara parsial menggunakan kriteria sebagai berikut :
Jika t-hitung > t tabel, maka ada pengaruh antara variable bebas dengan variable
terikat
Jika t hitung < t tabel, maka tidak ada pengaruh antara variable bebas dengan
variable terikat.
Dari hasil penelitian dihasilkan t-hitung variable kecerdasan intelektual sebesar
0,4198 dan kecerdasan emosional sebesar 3,340, dengan nilai t-tabel  2,011.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa variable kecerdasan inteletual dan variable
kecerdasan emosional secara parsial berpengaruh terhadap kinerja guru.
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan pada pembahasan hasil penelitian, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan umum sebagai berikut : Variabel kecerdasan intelektual dan
kecerdasan emosional berpengaruh,  baik secara simultan maupun secara parsial
terhadap kinerja guru SMAN 8 Pekanbaru.
Sedangkan rekomendasi yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah :
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada guru di SMAN 8 Pekanbaru
yang berusia kurang dari 35 tahun. Oleh karena itu direkomendasikan agar
memprioritaskan rekrutmen guru-guru muda untuk proses regenerasi tenaga
pendidik di masa yang akan datang.
2. Untuk meningkatkan kecerdasan intelektual para guru, direkomendasikan
untuk secara berkesinambungan melakukan pendidikan dan pelatihan, baik
secara internal maupun eksternal dengan melibatkan pihak di luar sekolah.
Jenis pelatihan yang disarankan adalah tentang penggunaan teknologi
pengajaran seperti pemanfaatan internet dan media informasi, penelitian ilmiah
dan tindakan kelas, pelatihan pemahaman psikologis siswa, kecepatan kalkulasi
numerik, serta metode membaca dan memahami literatur dengan lebih cepat.
3. Sebaiknya sekolah melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat membangkitkan
motivasi para guru, salah satunya dengan aktivitas outbound yang meramu
motivational building dengan permainan yang menyenangkan untuk
menumbuhkan semangat baru kepada para guru.
4. Keterampilan sosial pada sebagian guru masih perlu dilakukan perbaikan,
terutama pada aspek interaksi sosial guru dengan orang tua siswa dan
masyarakat di sekitar lingkungan sekolah.
5. Mengingat kontribusi kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional sudah
relatif tinggi terhadap peningkatan kinerja guru, maka disarankan kepada
peneliti lain untuk melakukan penelitian terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional.
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